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Abstrak: Generasi muda (milenial dan gen Z) merupakan generasi yang tengah
menikmati kemajuan internet, khususnya dalam hal literasi. Di Indonesia, generasi ini
mendominasi jumlah pengguna internet yang dilakukan oleh lembaga kredibel.
Jumlahnya yang terbilang besar bagi perusahaan media merupakan komoditi yang sangat
menguntungkan. Media massa beralih ke ranah online dengan menciptakan situs portal
berita yang mudah diakses. Sebagai pembaca berita daring, masyarakat menaruh harapan
adanya kepuasan yang didapatkan setelah mengklik dan membaca berita yang
disampaikan oleh media online. Tetapi perusahaan media melihat jumlah pembaca berita
sebagai komoditi yang menghasilkan jumlah viewers yang dapat menjadi daya tarik
untuk memasang iklan. Di sinilah awal mula media memberlakukan praktik jurnalisme
umpan klik (clickbait journalism). Penelitian ini bertujuan mengetahui pemahaman
generasi muda terhadap teks berita clickbait oleh detikcom. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif dengan objek penelitian teks-teks berita clickbait yang
terdapat pada portal berita detik.com yang telah memenuhi ciri-ciri berita berjudul
clickbait. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa para pembaca berita online memahami
teks-teks berita clickbait yang disampaikan oleh detikcom. Pembaca berita berada pada
dua posisi, yaitu mereka yang tertarik pada teks berita clickbait dan mereka yang sama
sekali tidak tertarik. Teks-teks berita clickbait yang ditulis redaksi detikcom (walaupun
tidak semuanya menyimpang) ternyata tidak dijadikan sebagai referensi bacaan harian
oleh pembaca berita daring, selain itu berbagai kanal berita detikcom tidak luput dari
praktik jurnalisme umpan klik, sehingga teks berita yang demikian berpeluang tidak
menambah wawasan, tidak informatif, tidak mendidik, dan hanya akan berakhir sebagai
polusi informasi di media sosial.

Kata kunci: detikcom, clickbait.

A. PENDAHULUAN
Generasi muda (milenial dan

gen Z) adalah dua generasi yang
sama-sama memanfaatkan internet.
Kedua kelompok ini memiliki
batasan rentang tahun kelahiran
tertentu. Dikutip dari buku Profil
Generasi Milenial di Indonesia 2018,
kelompok generasi milenial adalah
mereka yang lahir antara tahun 1980
hingga 1995, sedangkan generasi Z

adalah mereka yang lahir pada
rentang tahun 1996 hingga 2010.
Kedua generasi ini mengalami
perubahan cara dalam memperoleh
informasi. Generasi milenial adalah
mereka yang merasakan perubahan
cara memperoleh informasi dari yang
sebelumnya membaca koran hingga
beralih ke media digital. Sementara
generasi Z adalah generasi yang
mayoritas mendapatkan informasi



dari penggunaan internet. Kedua
generasi ini mengalami perubahan
cara dalam memperoleh informasi.

Generasi milenial dan gen Z
merupakan mereka yang sama-sama
memperoleh informasi melalui
internet pada aktivitasi sehari-
harinya. Mereka adalah konsumen
informasi bagi media massa.
Beragamnya media massa di ranah
online menjadikan generasi muda ini
mampu memilih mana media massa
yang akan mereka konsumsi setiap
hari. Sebuah riset dilakukan oleh
Asosiasi Pengelola Jasa Internet
Indonesia tahun 2018 menyatakan
bahwa dari 264,16 juta jiwa
penduduk Indonesia, 171,17 juta
jiwa diantaranya termasuk sebagai
pengguna internet. Penjabaran lebih
lanjut menyatakan bahwa
berdasarkan kelompok umur,
pengguna internet di Indonesia
berasal dari kelompok usia 15-19
tahun, kemudian kelompok usia 20-
24 tahun, dan kelompok usia 25-29
tahun. Mereka yang tergolong pada
kelompok usia tersebut bisa disebut
sebagai kelompok generasi milenial
dan generasi Z.

Sebuah riset lain berusaha
menjelaskan jumlah pembaca berita
melalui media online di Indonesia.
Riset yang dilakukan oleh Nielsen
Media Research tahun 2017
menemukan bahwa di Indonesia, ada
6 juta orang yang tergolong pembaca
media digital, sedangkan ada 4,5 juta
orang tergolong pembaca media
cetak. Riset ini menemukan
perbandingan pembaca media cetak
dan digital. Pembaca media cetak
terdiri dari orang-orang berusia 20-

49 tahun sebesar 73%, kemudian
orang-orang berusia 10-19 tahun
sebesar 10%. Dari pembaca media
digital terdiri dari orang-orang
berusia 10-19 tahun sebesar 17% dan
orang-orang berusia 20-49 tahun
sebesar 80% (Nielsen, 2017).
Kesimpulan dari riset Nielsen ini
menyatakan bahwa media mesti
menjangkau ranah daring (dalam
jaringan) mengingat generasi
milenial dan generasi Z adalah
konsumen media potensial di masa
depan. Perusahaan media berupaya
menciptakan media di ranah online
berupa situs berita online yang
mampu menyajikan informasi dan
berita yang mampu menarik
perhatian generasi milenial dan
generasi Z.

Sejak diberlakukannya
Undang-Undang Nomor 40 Tahun
1999 tentang kebebasan pers,
masyarakat merasakan banyak media
yang bermunculan di berbagai ranah.
Khusus media online, menjamurnya
media baru ini di Indonesia harus
memenuhi verifikasi yang telah
ditetapkan oleh Dewan Pers. Dalam
jurnal Dewan Pers yang berjudul
“Etika Menjaga dan Melindungi
Kemerdekaan Pers” menyatakan
fakta bahwa Indonesia memiliki
43.300 media online, namun Dewan
Pers mencatat hanya 65 media online
telah terverifikasi. Dari pernyataan
tersebut, masih ada media online
yang diragukan profesionalisme
ketika meliput dan menyiarkan
informasi kepada publik dan belum
tunduk dan patuh kepada Dewan
Pers. Terdapat media online yang
dinilai mampu memenuhi ketentuan



yang ditetapkan Dewan Pers sebagai
lembaga pengawas media sekaligus
menunjukkan bahwa mereka adalah
media-media online yang bekerja
sesuai kode etik jurnalistik. Salah
satu kode etik yang wajib dipatuhi
adalah media harus menghormati hak
masyarakat untuk mendapatkan
informasi yang benar. Media online
dituntut untuk menyajikan informasi
yang aktual, menarik, dapat
dipercaya oleh publik.

Sebagai konsumen media,
masyarakat menaruh harapan adanya
kepuasan yang didapatkan setelah
mengklik dan membaca berita yang
disampaikan oleh media online,
adanya kepercayaan masyarakat
terhadap media perihal keakuratan
informasi atau berita yang
disampaikan, dan munculnya pilihan
bagi masyarakat dalam menentukan
media online mana yang sesuai
dengan kebutuhan informasi
masyarakat itu sendiri. Namun,
perusahaan media melihat bahwa
tinggingan konsumer media online
berpeluang menjadi keuntungan bagi
perusahaan media. Karena media
online memperoleh profit
berdasarkan jumlah kunjungan
(views), maka media menyajikan
berita dengan memodifikasi judul
berita yang dapat menarik minat dan
rasa ingin tahu masyarakat. Judul
berita yang dimodifikasi itu
seringkali dikemas tidak sesuai
dengan substansi atau konten berita
yang dibawakan media pada tautan
beritanya sehingga hal ini sering kita
kenal dengan jurnalistik umpan klik
(clickbait journalism).

Jurnalistik umpan klik
(clickbait journalism) merupakan
praktik jurnalistik yang dilakukan
oleh media online dengan tujuan
meningkatkan jumlah klik (views)
dan traffic pengunjung situs.
Sejumlah media yang
mempraktikkan teknik jurnalistik
umpan klik memandang semakin
tinggi angka traffic pembaca yang
mengunjungi dan mengklik tautan
berita, maka media tersebut
mendapatkan pemasukan dari
Google AdSense (Syamsul M, 2018).
Dikutip dari tirto.id, BBC
melaporkan dalam tulisan yang
berjudul Clickbait:The Changing
Face of Online Journalism
menyatakan fakta bahwa ada media
yang memberikan perhatian penuh
pada aspek keterbacaan sebuah
artikel. Media bernama Slant adalah
salah satu media yang melakukan
praktik jurnalistik umpan klik
dimana media ini memberikan gaji
kepada penulisnya sebesar $100 per
bulan dan memberikan insentif $5
setiap 500 klik artikel yang mereka
buat. Demi mengejar insentif
tersebut, para jurnalis Slant
menggunakan teknik jurnalistik
umpan klik.

Sebuah tulisan yang ditulis
David Pogue yang berjudul “What
behind Clickbait” menerangkan
bahwa jurnalistik clickbait dianggap
sebagai judul penggoda (teaser
headlines) yang tujuannya
meningkatkan angka pengunjung
situs. David berpendapat praktik
clickbait bukan merupakan praktik
jurnalistik yang baik. Lebih lanjut
David menerangkan judul berita



yang baik adalah bersifat transparan
dan efisien, bukan
“menyembunyikan” inti berita demi
mengejar trafik.

Jurnalistik clickbait berupaya
menyembunyikan substansi/info
paling penting dari berita yang
disampaikan. Trik tersebut berupaya
mengganggu rasa ingi tahu pembaca
dan memaksa emosi pembaca agar
tidak melewatkan judul berita
tersebut. Khalayak yang merasa
takut akan ketinggalan informasi
terbaru adalah sasaran utama dari
praktik jurnalistik clickbait. Hal
tersebut dipicu adanya kesenjangan
informasi (information gap) antara
apa yang telah dibaca dengan apa
yang ingin diketahui oleh pembaca.
Sebuah teori Kesenjangan Informasi
oleh Loewenstein (1994)
menyimpulkan setiap kali seseorang
melihat celah apa yang diketahui
dengan apa yang ingin diketahui,
maka kesenjangan tersebut berakibat
emosional, yaitu menghasilkan
perasaan kehilangan sesuatu.
Seseorang yang ingin tahu
termotivasi untuk mendapatkan
informasi yang hilang untuk
mengurangi atau menghilangkan
perasaan kekurangan informasi.
Sejumlah media melakukan praktik
umpan klik bertujuan menarik
perhatian pembaca dengan mengusik
keingintahuan atau penasaran
seseorang yang muncul akibat
kesenjangan informasi antara apa
yang diketahui pembaca dengan apa
yang ingin pembaca ketahui (Hadiyat,
2019).

Kemajuan teknologi
menjadikan media semakin dekat

dengan pembacanya. Media dengan
mudah memanfaatkan internet ketika
menaikkan berita hingga dibaca oleh
masyarakat melalui gawai pintar
(smartphone). Media sesamanya
berlomba menyajikan informasi
dengan harapan mampu memberikan
pemahaman dan memenuhi
keingintahuan masyarakat terhadap
isu, fenomena, atau perkembangan
dunia yang tengah menjadi topik
perbincangan. Redaksi media
dituntut aktif dalam produksi konten
berita terlebih saat ini telah didukung
dengan kemajuan teknologi. Di
tengah tuntutan perusahaan yang
menentukan target trafik situs demi
profit, redaksi media online tidak
dibenarkan menggunakan cara
manipulasi atau mengelabui
pembaca, salah satunya dengan tidak
membumbui judul berita dengan trik
umpan klik.

Praktik jurnalistik clickbait
sudah banyak dilakukan oleh banyak
media online di Indonesia, baik
media lokal hingga nasional. Selain
mengejar target menulis berita yang
ditetapkan perusahaan, para pekerja
media juga harus memikirkan
pendapatan perusahaan media online
dari trafik situs dengan
menggunakan trik jurnalistik umpan
klik. Menarik untuk diperhatikan
mana media yang tampak oleh
masyarakat kerap melakukan trik
jurnalistik clickbait. Detikcom
adalah salah satu media media online
yang menerapkan praktik jurnalistik
umpan klik. Hampir seluruh kanal
beritanya menggunakan trik-trik
umpan klik dengan memodifikasi
kalimat sehingga terlihat begitu



menarik perhatian pembaca.
Berdasarkan hasil survei yang
dilakukan penulis sejak Februari
hingga Maret 2020 dinyatakan
bahwa Detikcom adalah media portal
berita online yang mempublikasikan
berita dengan judul berita umpan
klik. Dari 50 responden yang
mengikuti survei, 20% menyatakan
detikcom adalah media yang
memberlakukan praktik umpan klik,
sementara persentasi lainnya (kurang
dari 20%) terbagi pada berbagai
media online lainnya, baik media
skala nasional, maupun daerah.
Dipilihnya detikcom dalam
penelitian ini didukung sebuah fakta
yang tercantum pada situs
play.google.com yang biasa
memberikan rating pada sejumlah
aplikasi di ponsel pintar android. Di
situs play.google.com tanggal 19
Oktober 2020 dinyatakan bahwa
aplikasi detikcom rata-rata hanya
mendapat rating 2,7. Pada kolom
komentar, juga tercantum pernyataan
konsumen yang menyatakan bahwa
detikcom adalah media yang penuh
umpan klik. Sering terjadi
kesalahpahaman antara judul berita
dengan konten berita di dalamnya.

Sebagai konsumer media,
masyarakat ingin disajikan berbagai
berita yang berkualitas dan menarik
untuk diklik. Jika dahulu terpampang
jelas berita di koran dengan judul
yang menarik, isi berita yang
berbobot dan mendetail, maka
seorang pembaca mau membeli atau
berlangganan koran setiap hari, maka
pada saat ini, pembaca hanya
membutuhkan gawai pintarnya
mencari dan mengakses aplikasi

media online. Hanya saja berita-
berita yang disajikan media online
yang mudah diakses pembaca
seringkali menguras rasa ingin tahu
pembaca untuk mengklik tautan
tersebut tetapi tidak sesuai dengan
konten berita tersebut. Akibat dari
praktik clickbait ini menyebabkan
pembaca tidak percaya kepada media
yang melakukan praktik ini. Dikutip
dari Buzzfeed.com, Khalid El-Arini
berpendapat bahwa tidak ada
pembaca yang mau ditipu oleh judul,
mereka justru ingin mendapatkan
informasi melalui judul berita itu.
Ketidakpercayaan tersebut
menyebabkan pembaca tidak mau
membagikan tautan berita clickbait
tersebut di media sosialnya.
Postingan berita clickbait yang
muncul pada timeline sosial media
pembaca menjadi sebuah polusi di
ranah internet.

Generasi muda (milenial dan
generasi Z) merupakan pembaca
yang sangat potensial diraih oleh
perusahaan media online.
Kemudahan mereka menggunakan
gawai untuk mencari informasi dan
berita di internet disertai dengan
topik-topik menarik yang
bersinggungan dengan mereka
merupakan sebuah peluang bagi
media online menyajikan berita
dengan topik-topik menarik dan
dibungkus dengan judul berita yang
menarik untuk diklik. Akan tetapi,
praktik jurnalistik clickbait berupaya
memaksa pembaca (generasi muda)
dengan cara mengeksploitasi
keingintahuan pembaca hingga
mereka mau mengklik judul berita
clickbait. Praktik tersebut secara



sadar sering dialami oleh pembaca
namun mereka tak kuasa, selalu
terpancing dengan sajian berita
clickbait tersebut.

Berdasarkan latar belakang
tersebut, maka hal menarik yang
dapat dikaji lebih jauh adalah
pemahaman generasi muda terhadap
teks berita clickbait oleh detikcom.
Rumusan masalah pada penelitian ini
adalah bagaimana mereka (generasi
milenial dan generasi Z) mengetahui
suatu berita di media online
(khususnya detikcom) dikatakan
sebagai berita clickbait, bagaimana
mereka memahami antara judul
berita umpan klik dengan substansi
atau konten yang ada di dalam berita
itu sendiri. Kemudian menarik untuk
diteliti bagaimana bagi mereka
sebuah judul berita mampu menarik
perhatian dan rasa ingin tahu untuk
mengklik tautan berita tersebut.

Sudah banyak penelitian
yang berfokus pada hal-hal yang
berkaitan dengan jurnalistik umpan
klik (clickbait journalism). Beberapa
kajian terdahulu menjadi sebuah
referensi peneliti dalam melakukan
penelitian. Salah satunya penelitian
yang dilakukan oleh Yayat D.
Hidayat (2019) dengan judul
“Clickbait di Media Online
Indonesia”. Penelitian ini bertujuan
mengetahui bagaimana cara media
online mengemas judul-judul artikel
yang mengandung clickbait. Hasil
temuan pada penelitian ini
menyimpulkan bahwa secara umum,
penggunaan judul artikel clickbait
banyak digunakan oleh media-media
online untuk menarik minat pembaca
dengan mengusik rasa penasaran

yang timbul akibat kesenjangan
informasi antara apa yang pembaca
ketahui dengan apa yang ingin
pembaca ketahui.

Penelitian selanjutnya
dilakukan oleh M. Rizky
Kertanegara (2018) dengan judul
“Penggunaan Clickbait Headline
pada Situs Berita dan Gaya Hidup
Muslim Dream.co.id”. tujuan dari
penelitian ini adalah untuk melihat
sejauh mana penggunaan clickbait
headline pada situs berita dan gaya
hidup muslim Dream.co.id dan
mengetahui apakah penggunaan
clickbait headline tersebut
memenuhi unsur kode etik jurnalistik
yang baik dan benar. Penelitian ini
menghasilkan kesimpulan, bahwa
sebagian besar artikel yang paling
banyak dilihat menggunakan
clickbait headline dengan teknik
catafora dan telah memenuhi standar
kode etik jurnalistik dari dewan pers.

Penelitan terdahulu
selanjutnya dilakukan oleh Godham
Eko Saputro dan Toto Haryadi (2019)
dengan judul penelitian “Komik
Strip dan Fenomena Clickbait”.
Penelitian ini bertujuan menciptakan
terobosan baru dalam membangun
kesadaran masyarakat untuk
menangkal clickbait dengan
menggunakan komik strip. Hasil
temuan penelitian ini adalah
menghasilkan sebuah komik funday.
Komik tersebut didesain 1 hingga 4
panel yang ringan dibaca, mudah
diakses kapan saja dimana saja, tidak
menggurui, dan disampaikan dengan
pendekatan humor agar lebih mudah
diterima. Dengan mengambil topik
yang dekat dengan keseharian



audiens, maka audiens diharapkan
mudah mencerna informasi yang
disampaikan oleh komik funday,
khususnya yang berkenaan dengan
fenomena clickbait seperti
perumpamaan berita clickbait, cara
melawan clickbait, dan topik apa saja
yang bisa dijadikan clickbait, serta
kejadian nyata yang berpotensi
dijadikan clickbait.

Penelitian terdahulu
selanjutnya dilakukan oleh Qur’ani
Dewi Kusumawardani (2019)
dengan judul “Perlindungan Hukum
bagi Pengguna Internet terhadap
Konten Web Umpan Klik di Media
Online”. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui lebih dalam terkait
dengan klasifikasi dan contoh konten
web clickbait, perlindungan hukum bagi
pengguna internet di Indonesia terhadap
aktivitas clickbait di media online, serta
upaya mengurangi konten web clickbait
di media online. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah belum terdapat
aturan yang secara khusus mengatur
clickbait. Clickbait headline saat ini
banyak digunakan di dunia
jurnalistik, dan artikel ini dianggap
sebagai artikel yang tidak melanggar
hukum jika hanya mendasarkan
aktivitas nya pada judul yang
melebih-lebihkan semata, namun
artikel clickbait akan dianggap
illegal jika mengandung illegal
content seperti penghinaan,
pencemaran nama baik, pelanggaran
kesusilaan, berita bohong, perjudian,
pemerasan, pengancaman, penipuan
yang dapat merugikan konsumen,
provokasi yang menimbulkan rasa
kebencian terhadap suku, agama, ras
dan antar golongan (SARA),
meningkatkan permusuhan antar

individu, mengandung ancaman
kekerasan atau menakut-nakuti
secara pribadi.

B. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif, sesuai dengan
definisi metode penelitian kualitatif
yang disampaikan oleh Afrizal
(2014), yaitu sebuah metode
penelitian pada berbagai bidang ilmu
sosial dimana data yang
dikumpulkan dan dianalisis berupa
kata-kata (lisan atau tulisan) dan
sejumlah perbuatan manusia serta
peneliti tidak berusaha menghitung
atau mengkuantifikasikan data
kualitatif yang telah diperoleh
dengan menganalisis angka-angka.

Objek pada penelitian ini
adalah teks-teks berita clickbait yang
terdapat pada portal berita detik.com
yang telah memenuhi ciri-ciri berita
berjudul clickbait.

Pada penelitian ini, teknik
pengumpulan data yang dilakukan
adalah melakukan wawancara
dengan sejumlah informan yang
memenuhi kriteria sebagai pembaca
berita online dari kelompok generasi
milenial dan generasi Z. Informasi
yang didapatkan dari informan -
informan ini adalah data primer,
sedangkan data sekundernya adalah
sejumlah literatur yang memiliki
keterkaitan dengan jurnalistik umpan
klik (clickbait journalism).

Data yang berhasil
dikumpulkan akan dikoding
berdasarkan kategori penelitian yang
telah ditentukan. Data primer dan
data sekunder yang telah
dikumpulkan kemudian dianalisis
secara deskriptif. Metode



trianggulasi data dilakukan untuk
memeriksa data yang diperoleh
dengan cara membandingkan data
dari sumber lain sehingga hasil
trianggulasi mampu memperkuat
hasil analisis penelitian.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada praktiknya, berbagai

media massa yang telah merambah
pada ranah daring (online) banyak
melakukan praktik jurnalisme umpan
klik (clickbait journalism).
Jurnalisme umpan klik dilakukan
karena perusahaan media selain
menyajikan berita, juga memkirkan
bagaimana kelangsungan hidup
perusahaan yang bergantung pada
pemasukan iklan. Kita sama-sama
telah mengetahui jika media cetak
mendapatkan pemasukan dari jumlah
oplah yang terjual, kemudian media
televisi yang menggantungkan
pemasukkan iklannya melalui share
rating sebuah program acara, maka
media berita online menggantungkan
pemasukkan pendapatannya melalui
jumlah views atau jumlah orang yang
mengklik tautan berita tersebut.
Semakin banyak yang mengklik
tautan berita media online itu, maka
semakin banyak pengiklan yang
tertarik untuk memasang iklan pada
media online tersebut.

Ada banyak definisi yang
disampaikan oleh banyak ahli. Romli
(2018) menyatakan bahwa clickbait
berarti umpan klik, yaitu sebuah
pancingan dengan tujuan agar
pembaca mengklik judul berita atau
membukanya. Seringkali praktik
clickbait menyembunyikan informasi
atau konten penting sebuah berita.
Kemudian pengertian clickbait juga

disampaikan oleh The Oxford
English Dictionary, bahwa clickbait
sebaagai konten di internet (media
online) yang bertujuan utama
menarik perhatian dan mendorong
pengunjung untuk mengklik sebuah
link halaman situs tertentu.

Selanjutnya Ankesh Anand
dari Indian Institute of Technology
dalam tulisannya yang berjudul “We
Used Neutral Networks to Detect
Clickbaits: You Won’t Believe What
Happened Next” menyatakan bahwa
clickbait mengarah pada istilah pada
judul berita yang dibuat untuk
menggoda pembaca. Trik tersebut
menggunakan bahasa yang
provokatif yang mampu menarik
perhatian.

Setelah mengetahui
pengertian dari clickbait, tentunya
kita perlu tahu apa saja ciri-ciri dari
judul beria clickbait. Romli (2018)
menyimpulkan bahwa ada beberapa
ciri-ciri dari judul berita clickbait,
diantaranya sebuah judul clickbait
menggunakan kata penunjuk dan
kata seru, kemudian juga judul berita
clickbait juga memberlakukan judul
berita dalam bentuk kalimat tanya.
Agar lebih memahami, berikut ini
adalah contoh-contoh berita clickbait
yang memiliki ciri-ciri yang telah
disebutkan sebelumnya :
 Ditanya Dasar Hukum Hapus Satu

Pasal di UU Cipta Kerja, Ini
Jawaban Istana (Kompas.com -
23/10/2020, 20:09 WIB)

 Obat Virus Corona, Apakah Ada di
Indonesia dan Bisa Diakses
Masyarakat? (health.detik.com –
23/10/2020 20.24 WIB)

 Shandy Aulia Berbikini Pose
Bareng Suami, Perut Langsingnya



Bikin Salfok
(https://wolipop.detik.com/ -
24/10/2020 18.00 WIB)

Detikcom merupakan sebuah
situs portal berita dan artikel online
di Indonesia. Didirikan pada 9 Juli
1998, Detikcom berada pada
naungan perusahaan Agranet
Multicitra Siberkom dan telah
bergabung dengan grup Transmedia
pada 3 Agustus 2011. Dalam
konteks makna sebuah waktu, detik
adalah satuan waktu paling cepat
sehingga detikcom memegang
filosofis bahwa mereka ada untuk
menyampaikan berbagai berita
terbaru dalam hitungan detik. Hal
yang berbeda yang tampak dari
detikcom adalah media berita daring
ini hanya berada pada platform
digital dan menggantungkan
pendapatan dari iklan.

Pada praktiknya, aktivitas
publikasi berita oleh detikcom
sebagian besar dilakukan dengan
menggunakan trik clickbait.
Berdasarkan hasil pengamatan
peneliti, sejumlah berita yang
disampaikan pada situs detik.com
(di seluruh kanal berita)
menggunakan trik demikian. Apa
yang menjadi ciri-ciri judul berita
clickbait ditampakkan pada berita-
berita yang ditampilkan pada situs
berita tersebut. Untuk lebih jelasnya,
berikut ini adalah contoh sebagian
dari bagaimana detikcom
mengemas berita-berita dari
berbagai topik dengan
menggunakan trik umpan klik :

Gambar 1.1 Tangkapan layar berita umpan klik detikcom
(Sumber : Hasil tangkapan layar peneliti).

Meski tidak semua berita
yang disampaikan pada situsnya
menggunakan trik umpan klik,
namun berdasarkan data yang telah
diolah, hasil yang ditemukan
menyatakan setiap berita dengan
judul umpan klik yang ditulis pada
setiap kanal berita di situs detikcom
mampu menarik rasa ingin tahu
para pembaca berita secara inklusif,
terlebih kepada masyarakat para
pembaca kalangan awam. Namun
ada juga sebagian dari pembaca
yang tidak merasa tertarik ketika
melihat berita berjudul clickbait.
Tiap-tiap pembaca memiliki
ketertarikan sendiri pada topik-topik
atau isu yang diangkat menjadi
sebuah berita, khususnya di
detikcom. Sedangkan bagi mereka
yang tidak tertarik oleh berita
tersebut dikarenakan mereka telah
mendapatkan topik berita yang
sama dengan berita yang dituliskan

https://wolipop.detik.com/


oleh redaksi detikcom namun dari
sumber media lain.

Ketika pembaca berita
dihadapkan pada judul berita
clickbait di situs detikcom, pembaca
memahami dan menyadari bahwa
ada berita berjudul umpan klik,
kalimatnya sangat menggoda,
kalimat pada judul beritanya
seakan-akan membujuk pembaca
untuk mengklik tautan berita
tersebut. Mereka tetap mengakses
tautan berita tersebut, membaca
kontennya hingga paham akan
informasi apa yang disampaikan
oleh berita umpan klik tersebut.
Namun, pembaca yang menyadari
akan hal itu tidak menjadikan berita
berjudul umpan klik sebagai
prioritas bacaan mereka ketika
mengakses internet. Akan tetapi,
oleh mereka pembaca berita yang
tidak tertarik dengan berita clickbait
dari detikcom merasa bahwa berita
tersebut bukan ditujukan kepada
mereka.

Pembaca berita menyadari
bahwa berita clickbait artinya berita
jebakan, yaitu berita yang
dimodifikasi secantik mungkin,
seheboh mungkin, hingga sampai
pada level viral di media massa.
Namun apa yang disampaikan pada
judul dan konten di dalamnya
acapkali tidak sinkron, artinya tidak
ada keterkaitan antara apa yang
dituliskan pada judul dengan apa
yang dituliskan pada badan berita.
Walaupun tidak semua berita
dituliskan dengan trik demikian,
namun pembaca berita menilai
bahwa detikcom sering
‘menghebohkan’sebagian besar

berita yang mereka tulis di situsnya
dengan menggunakan trik umpan
klik. Akhirnya sebagai pembaca
berita, mereka sadar bahwa diri
mereka adalah korban klik atau di
mata perusahaan, mereka adalah
komoditi yang dapat meningkatkan
jumlah viewers.

Ada pandangan dari pembaca
berita online terhadap maraknya
berita yang dikemas dengan judul
umpan klik, terlebih kepada
detikcom. Persaingan media daring
memang semakin ramai.
Kelangsungan hidup media online
sangat bergantung pada jumlah
pengunjung (viewers) yang
mengakses tautan berita. Hanya
demi mengejar angka traffic,
redaksi detikcom memberlakukan
penulisan judul berita dengan trik
umpan klik. Mereka di mata
pembaca mampu melihat topik-
topik apa saja yang berpotensi
meningkatkan angka viewers seperti
berita kriminal, nasional, dan seks.
Meskipun tidak semua berita
clickbait yang dibuat oleh redaksi
detikcom menyimpang dari konten,
tetapi cara yang seperti itu oleh
pembaca berita menimbulkan kesan
redaksi mengemis views. Kalaupun
berita clickbait dari detikcom masih
ada yang sesuai dengan substansi
beritanya, tetapi pembaca menilai
berita tersebut tidak semenarik
judulnya dan tidak informatif.

Pembaca berita memahami
teks-teks berita clickbait yang
disajikan detikcom tidak selamanya
melenceng dari substansi dari berita
yang mereka sampaikan. Bagi
pembaca, mereka menyatakan



pandangan bahwa ketika mereka
dihadapkan pada berita clickbait,
mereka terjebak pada kondisi
seperti berada pada posisi
ketinggalan informasi, takut tidak
mendapatkan informasi yang
hendak ingin diketahui, hingga
menebak-nebak isi berita tersebut.
Konten-konten berita dari redaksi
yang dinilai tidak penting, tidak
bermanfaat, bahkan tidak
menambah wawasan khalayak
semestinya menjadi peringatan
kepada media, khususnya detikcom.
Kredibilitas detikcom dalam
aktivitas jurnalisme berpeluang
tercoreng apabila membudayakan
trik jurnalisme umpan klik.

Terakhir, pembaca berita
setelah membaca suatu berita
clickbait khususnya dari detikcom
memahami dan memandang bahwa
teks-teks berita detikcom yang
dibentuk sedemikian menarik dan
menguras keingintahuan masyarakat
memiliki celah yang mestinya harus
diperbaiki. Sesekali ada berita
clickbait dari detik yang dituliskan
kata ‘diduga’, ‘viral’, bahkan kata-
kata sensasional yang
mengakibatkan orang-orang cepat
menyimpulkan berita hanya dari
judul berita saja tanpa membaca
berita secara penuh. Lebih bahaya
lagi apabila tautan berita tersebut
dibagikan (share) ke berbagai
media sosial. Celah selanjutnya
adalah berita berjudul clickbait
berpeluang akan dibaca oleh banyak
orang tanpa memandang umur. Trik
umpan klik itu menurut mereka
dianggap murahan. Sebuah contoh,
beberapa berita yang dicontohkan

pada gambar di atas adalah salah
satu teks berita clickbait yang
dikhawatirkan diakses oleh
kalangan remaja. Hal seperti inilah
yang semestinya menjadi perhatian
lebih oleh media, khususnya
detikcom.

D. KESIMPULAN
Adanya berita berjudul

clickbait yang disampaikan pada
situs detikcom pada akhirnya
menjadikan khalayak sebagai
pembaca berita online berada pada
dua posisi, yaitu mereka yang mudah
tertarik dan tidak tertarik dengan
berita tersebut. Mereka yang sadar
akan jebakan klik merasa tidak puas
dengan penyajian berita tersebut dan
selanjutnya tidak menjadikan berita-
berita dari detikcom sebagai sumber
prioritas mereka dalam memperoleh
informasi.

Walaupun selama tidak
menyimpang dari substansi beritanya,
teks-teks judul berita clickbait
menyimpan celah-celah yang
dianggap menjadi kekurangan.
Pertama teks judul berita yang
menggunakan kalimat yang
mengandung makna
‘menghebohkan’ dianggap sebagai
polusi informasi, substansi beritanya
tidak begitu berbobot, serta tidak
memberikan wawasan baru bagi
pembaca. Kedua, jurnalisme umpan
klik yang dilakukan redaksi
detikcom pada berbagai kanal berita
yang mampu menarik perhatian dan
keingintahuan menyebabkan mudah
dibaca oleh berbagai kalangan
(bahkan kalangan anak-anak dan
remaja), sehingga praktik seperti ini



dianggap terlalu vulgar dan terkesan
tidak etis.
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